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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial khususnya materi permasalahan sosial di daerahnya masih didominasi oleh
pembelajaran klasikal oleh guru dan penggunaan metode yang monoton tanpa model yang mampu
menggugah minat siswa sehingga menimbulkan rasa kebosanan dan dirasa kurang menarik. Hal
tersebut nampak pada tingkat penguasaan materi yang rendah. Berdasarkan latarbelakang tersebut,
permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan mengenal permasalahan sosial di
daerahnya dengan menggunakan pendekatan konvensional pada siswa kelas 1VB semester 11 SDN 09
Ngunut Tulungagung (2) Bagaimanakah kemampuan mengenal permasalahan sosial di daerahnya
menggunakan model quantum teaching dengan metode problem solving pada siswa kelas IV A
semester 11 SDN 09 Ngunut Tulungagung (3) Adakah pengaruh yang signifikan pada penerapan model
guantum teaching dengan metode problem solving terhadap kemampuan mengenal permasalahan
sosial di daerahnya kelas IVA semester 11 SDN 09 Ngunut Tulungagung?. Penelitian ini menggunakan
teknik penelitian quasi experimental design dan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa
kelas IV A dan B SDN 09 Ngunut sehingga terdapat dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen..
Teknik analisis menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5%. Hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan nilai t-hitung kelas eksperimen (4,09) > t-tabel (1,75) dan nilai t-hitung kelas kontrol
(2,65) > t-tabel 1,75. Artinya ada pengaruh penggunaan model pembelajaran quantum teachingdengan
metode problem solving terhadap kemampuan mengenal permasalahan sosial di daerahnya pada siswa
kelas IVA SDN Ngunut 09. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui penelitian ini dapat
ditemukan bahwa dengan menggunakan pendekatan konvensional terhadap kemampuan mengenal
permasalahan sosial di derahnya pada siswa kelas IVB SDN 09 Ngunut dinyatakan kurang mampu. (2)
Penggunaan model quantum teaching dengan metode problem solving oleh guru berpengaruh terhadap
kemampuan mengenal permasalahan sosial di daerahnya siswa kelas IVVAdinyatakan mampu/berhasil.
(3) Terdapat pengaruh signifikan penggunaan model quantum teaching dengan metode problem
solving terhadap kemampuan mengenal permasalahan sosial di daerahnya siswa kelas IVA SDN
Ngunut 09 Tulungagung.

Kata Kunci : model quantum teaching, metode problem solving, kemampuan mengenal

permasalahan sosial di derahnya.
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l. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan faktor yang
paling esensial yang dapat berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran dan belajar
di sekolah, oleh karena itu pembelajaran
terus di kembangkan salah satunya melalui
berbagai inovasi seperti penggunaan model
dan metode pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar,
siswa hanya diminta untuk membaca dan
menghafal tanpa diberi kesempatan untuk
mengungkapkan ide-ide yang mereka
miliki. Dengan kondisi seperti ini siswa
akan cenderung bosan, ramai sendiri,
bahkan ada sebagian siswa yang keluar
masauk ruang kelas.

Pembelajaran konvensional yang
hanya berisi ceramah berdasarkan materi
dan bukan mengarah pada menyiapkan
SDM vyang kritis, peka terhadap
lingkungan dan kreatif terutama dalam hal
bertukar informasi.

Berdasarkan penjelasan di atas,
agar pembelajaran dapat terlaksana dengan
maksimal dan bermakna bagi siswa serta
untuk meningkatkan kemampuan belajar
siswa dalam pembelajaran IPS maka perlu
diberi cara pemecahannya dengan melalui
penggunaan model pembelajaran serta
metode pembelajaran yang menurut
penulis lebih tepat digunakan dalam

menyampaikan materi “Mengenal
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permasalahan sosial di daerahnya” adalah
model Quantum Teaching dengan metode
Problem Solving.

Hal ini sebagaimana pendapat dari
Bobby De Porter (2015: 8) :

Model pembelajaran Quantum
Teaching  merupakan  konsep
belajar yang menguraikan cara cara
baru dalam memudahkan proses
belajar mengajar, lewat pemaduan
unsur  seni  dan  pencapaian-
pencapaian yang diarahkan.

Jadi model pembelajaran Quantum
Teaching ini mendorong siswa untuk
meningkatkan ~ minat dalam  belajar
sehingga proses penyampaian materi dapat
berjalan dengan baik.

Keefektifan model pembelajaran
Quantum Teaching ini juga pernah diteliti
oleh Aka (2016) dan Wenda (2016) yang
menyatakan bahwa model ini dapat
menigkatkan kualitas pembelajaran. Pada
model pembelajaran ini siswa merasa
antusias dan termotivasi dalam belajar.

Sedangkan metode Problem
Solving menurut Jumanta (2015: 209)
menjelaskan  bahwa “Metode Problem
Solving merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan pada
prosses penyelesaian masalah  yang
dihadapi secara ilmiah.”

Dari pengertian tesebut dapat
disimpulkan bahwa metode Problem

Solving merupakan rangkaian aktivitas
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pembelajaran, artinya ada sejumlah
kegiatan yang harus dilakukan siswa dan
tidak mengharapkan siswa hanya sekedar
mendengarkan,  mencatat,  kemudian
menghafal materi, tetapi siswa aktif
berpikir, bertukar informasi, mencari dan
mengolah data, dan akhirnya
menyimpulkan.
. METODE

Penelitian ini menggunakan tehnik
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
teknik Quasi Experimental Design tipe
Post-Test Only Control Design. Menurut
Sugiyono (2016: 112) “Quasi
Experimental Design adalah penelitian
menggunakan seluruh  subjek  dalam
kelompok belajar untuk diberi perlakuan”.
Tehnik penelitian ini merupakan tehnik
penelitian yang menggunakan subjek
secara keseleruhan dan tidak dipilih secara
random.

Subjek penelitian ini terdiri dari 2
kelompok vyaitu kelas [IVA sebagai
kelompok eksperimen dan kelas IV B
sebagai kelompok kontrol SDN Ngunut 09.

Desain  rancangan  penelitian
menggunakan  pretest-posttest  group
design. Desain dipilih karena kelompok
ekperimen dan kelompok kontrol di beri
pre-test. Kemudian kelompok eskperimen
diberi treatment dengan menggunakan
model Quantum Teaching dengan metode

Problem Solving. Sedangkan kelompok
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kontrol dilakukan dengan memberikan
metode  pembelajaran  konvensional.
Kemudian diberikan post-test terhadap
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil kedua post-test
dibandingkan, demikian juga dengan hasil
pre-test dengan hasil post-test pada

masing-masing kelompok.

Kelompok Pretest Perlakuan | Postes
Kontrol (o} X1 0,
Eksperimen 0, X (N
Keterangan:

X : Perlakuan dengan pembelajaran
konvensional

Xz:Perlakuan dengan model
Quantum Teaching dengan metode
Problem Solving

O1: Pre-test kelompok kontrol

O,: Post-test kelompok kontrol

Os: Pre-test kelompok eksperimen

Og: Post-test kelompok eksperimen

I,  HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil

Hasil perhitungan hipotesis adalah
sebagai berikut.

a. Siswa kelas IVB SDN Ngunut 09
Tulungagung tahun ajaran
2016/2017 kurang mampu mengenal
permasalahan sosial di daerahnya
menggunakan pendekatan

konvensional.
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Berdasarkan hasil analisis data
kelas IV B SDN Ngunut 09
Tulungagung  dinyatakan  kurang
mampu mengenal permasalahan sosial
di daerahnya dengan pendekatan
konvensional, karena dari 18 siswa
diperoleh nilai rata- rata pre-test 56,05
dan Post-Test 65,5. Nilai maksimum
66 dan nilai minimum 40 untuk skor
rata-rata Post-Test 65,5, sehingga
belum  mencapai nilai  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
sudah ditentukan yaitu 75.

. Siswa kelas IVA SD Negeri Ngunut
09 Tulungagung tahun ajaran
2016/2017 mampu mengenal
permasalahan sosial di daerahnya
dengan menggunakan model
Quantum Teaching dengan metode
Problem Solving”

Berdasarkan hasil analisis data
kelas IV A SDN Ngunut 09
Tulungagung  dinyatakan ~ mampu
mengenal permasalahan sosial di
daerahnya mengunakan model
Quantum Teaching dengan metode
Problem Solving, karena dari 19 siswa
diperoleh nilai rata- rata pre-test 76,55
dan nilai Post-Test88,13. Nilai
maksimum 100 dan nilai minimum 78
untuk skor rata-rata post-tes 88,13,

sehingga telah mencapai nilai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang
sudah ditentukan yaitu 75

Ada pengaruh yang signifikan
model  pembelajaran  Quantum
Teaching dengan metode Problem
Solving  terhadap  kemampuan
mengenal permasalahan sosial di
daerahnya pada siswa kelas 1V A
SDN Ngunut 09 tahun ajaran
2016/2017.

Berdasarkan uji hipotesis yang
menjelaskan  tentang  diterimanya
keputusan “Ada pengaruh yang
signifikan model Quantum Teaching
dengan metode Problem Solving
terhadap  kemampuan  mengenal
permasalahan sosial di daerahnya pada
siswa kelas IVASDN Ngunut 09
Tulungagung tahun ajaran 2017”.
Model Quantum Teaching dengan
metode Problem Solving memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan
mengenal permasalahan sosial di
daerahnya. Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan perolehan data dari kelas
IVBSDN Ngunut 09 Tulungagung dan
siswa kelasVASDN Ngunut 09
Tulungagung, diketahui bahwa siswa
kelas IVA SDN Ngunut 09 mendapat
nilai yang lebih baik dengan perolehan
nilai  rata-rata  Post-Test 88,13
sedangkan siswa kelas IV B SDN

Ngunut 09 memperoleh nilai rata-rata
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Post-Test 65,5. Selain itu, hasil
analisis data menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan pada taraf
signifikansi 5%, diperoleh thiwng X=
traber Yaitu4,09 > 1,75 dan thiung y =
trpel Yaitu 4,09 > 1,75. Hal tersebut
terjadi dikarenakan penggunaan model
Quantum Teaching yang mampu
membuat  siswa  lebih  mudah
memahami  materi dengan jelas
sehingga membuat siswa menjadi
lebih  tertarik untuk mempelajari

materi yang diajarkan.

Kesimpulan
Berdasarkan data-data hasil penelitian

ini setelah dilakukan analisis data uji

hipotesis (BAB IV) maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan mengenal permasalahan
sosial di daerahnya menggunakan
pendekatan konvensional pada siswa
kelas IV B SDN Ngunut 09
Tulungagung  dinyatakan  kurang
mampu. Hal ini karena nilai rata-rata
Post-Test yang diperoleh adalah 65,5
sehingga belum mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang sudah ditentukan yaitu 75.

2. Kemampuan mengenal permasalahan
sosial di daerahnya dengan model
Quantum Teaching dengan metode

Problem Solving pada siswa kelas 1V
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A SDN Ngunut 09 Tulungagung
dinyatakan mampu. Hal ini karena
nilai rata-rata Post-Test yang diperoleh
adalah 88,13 sehingga telah mencapai
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang sudah ditentukan yaitu
75.

3. Terdapat pengaruh yang sangat
signifikan terhadap penggunaan model
pembelajaran  Quantum  Teaching

dengan metode Problem Solving oleh

guru terhadap materi pelajaran IPS

tentang permasalahan  sosial di

daerahnya  SDN Ngunut 09,

Tulungagung. Dibuktikan dengan hasil

t-niung  Yaitu 2,65. dengan nilai di

bawah KKM

pendekatan konvensional) dan 2,65

(menggunakan

dengan nilai diatas KKM
(menggunakan  model  Quantum
Teaching dengan metode Problem

Solving).

Saran

Melalui pembuktian eksperimen
dari  penelitian  ini, maka untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, guru
dapat menggunakan model quantum
teaching dengan metode problem solving
sebagai alternatif model pembelajaran.
Kemudian untuk menigkatkan inovasi
pembelajaran, guru dapat memilih metode-

metode lain untuk diintegrasikan bersama
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model quantum teaching ini dengan

memperhatikan ~ temuan-temuan  pada

penelitian ini.
Inovasi dalam penggunaan bahan
ajar juga dapat dilakukan dengan

menggunakan  bahan  ajar  berbasis

teknologi informasi (TIK), antara lain
adalah Komputer atau laptop, LCD (Liquid
Crystal Display), Smart Television,
Jaringan Internet, E-mail (electronic mail),
Presentasi Power Point, CD pembelajaran,
dan Smart phone (Aka, 2017)
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